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Hargai Pribadinya Tegur Perilakunya

Harus dibedakan, antara pribadi anak dengan perilakunya.

Kalau perilaku bisa saia salah, tetapi pribadi anak tetap

senantiasa baik

Ayah meletakkan majalah yang sedang dibacanya ketika

Wan datang dengan ragu dan kepala setengah tertunduk.

Dengan lesu tangannya menyodorkan selembar kertas

kepada ayah sembari bergumam, "Minta tanda tangan, Yah."

Sedikit mengangkat alis ayah menerima kertas itu dan

membacanya. Dalam lembaran tersebut ertulis duapuluh

kalimat yang ditulis angan oleh lwan,'Saya berjanji tidak

akan mencuri uang lagi.' Sedetik kemudian waiah ayah telah

berubah menjadi merah dan sinar matanya menyala garang.

"Ah, anak bandel. Apa lagi yang kau perbuat hari ini? Belum

puas-puasnya kau membuat malu ayahmu?"

Yang ditanya hanya diam tertunduk. Ayah meletakkan

majalah dengan kasar di meja dan merenggut badan lwan

dengan kasar agar mendekat. "Dasar anak tak tahu aturan!

Pencuri! Masih kecil sudah pandai mencuri, jadi apa kau

kalau besar nanti? Mau jadi perampok? Memalukan!"

PDF created with FinePrint pdfFactory Pro trial version
http://www.softwarelabs.com


	
Ya, orang tua mana yang tak malu jika anaknya yang baru

duduk di kelas lima SID sudah ketahuan dua kali mencuri

uang milik temannya? Itu pula yang menyebabkan ayah lwan

menjadi naik pitam dan begitu berang mengetahui

kebengalan anaknya. Sepintas, reaksi ayah terasa wajar. la

dikuasai emosi, karena begitu kecewa dan marah

mengetahui perbuatan buruk lwan. Akan tetapi, ditinjau

dari sisi pendidikan, reaksi ayah ini keliru. Bisa berakibat

buruk terhadap anak. Selain tak akan mampu mencegah

anak untuk berbuat kesalahan di kali yang lain, juga tak

akan menumbuhkan motivasi anak untuk menjadi anak yang

baik. Tahukah Anda dimana letak kekeliruan ayah?

Lain Perilaku, Lain Pribadi

Ya benar, kata-kata yang dilontarkan ayah terlalu kejam

dan tak berperikemanusiaan. Walaupun belum tentu kita

sendiri bisa menghindari kata-kata seperti ini bila

dihadapkan dalam kondisi emosi serupa.

Kesalahan utama yang akan kita kupas dalam bahasan kali ini

adalah reaksi ayah yang menyerang dan mencerca

keburukan pribadi anaknya. Dengan fasihnya ayah menyebut

lwan sebagai'anak bandel', juga'anak tak tahu aturan',
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kemudian 'pencuri' dan perampok'. Kalimat-kalimat ini

menyiratkan bahwa kesalahan-kesalahan itu terjadi akibat

keburukan subyek.

Orang memang sering lupa, melakukan kesalahan seperti

yang dilakukan ayah lwan ini. Mereka tidak membedakan

antara. pribadi si anak dengan perilaku yang ia kerjakan.

Bagaimana seharusnya?

'Pencuri'tentu lain dengan 'mencuri'. Mereka yang disebut

sebagai pencuri adalah mereka yang memang jahat dan

mempunyai pekeriaan sebagai pencuri. Tetapi ingat bahwa

pencurian tidak hanya bisa dilakukan oleh seorang 'pencuri',

tetapi bisa dilakukan oleh seorang anak baik-baik, ketika

mungkin satu kali ia sedang khilaf. Anak ini tidak mencuri

terus-menerus yang kemudian pantas disebut pencuri.

Keadaan akan lebih baik ii ka dalam kasus lwan tersebut

ayah bereaksi, "Wah, kenapa kau lakukan itu? Begitu kau

perlukankah uang tersebut?" Merasa cukup dihargai karena

tak langsung dijatuhkan pribadinya, lwan akan berterus

terang, "Tidak terlalu perlu sebetuinya. Aku hanya jengkel

pada Teddy." Mungkin, alasan yang dikatakan lwan hanya

dibuat-buat untuk membela diri. Ini wajar dilakukan setiap

anak. Akan lebih baik jika orang tua bersikap bijaksana

dengan memberikan empati.

PDF created with FinePrint pdfFactory Pro trial version
http://www.softwarelabs.com


	
"Oh, kau merasa sudah disakiti? Waiar jika ingin balas

dendam." Secara fitrah, anak yang dihargai dan diberi

kepercayaan seperti ini selanjutnya akan lebih terbuka

mengungkapkan isi hatinya. "Ya, Teddy suka mengadu ke bu

guru. Dikatakannya saya ini nakal, suka mengganggu dan

mencuri." Ayah bisa memberi komentar, "Tetapi Nak, jika

keiengkelanmu itu kau lampiaskan dengan cara mencuri,

sama sekali tak akan memperbaiki keadaan. jika ketahuan

justru kau yang rugi dan malu. Walau tak ketahuan pun

hanya akan membuatmu terbiasa mencuri hingga besar

nanti. Paling-paling kau han~a bisa membuat temanmu

jengkel sebentar saja. Ini sama sekali bukan jalan keluar

yang baik. Tidak ksatria. Seorang anak yang gagah dan jujur

tak semestinya melakukan perbuatan tercela seperti itu."

Nah, dalam kalimatterakhir nasehatnya ayah justru

menyebutkan tentang pribadi yang gagah dan jujur.

Betapapun besar kesalahan perilaku itu, jangan sampai

mengubah konsep penghargaan orang tua terhadap pribadi

anak. Pribadi ini harus dihargai dan dijunjung, untuk

selanjutnya diingatkan bahwa pribadi yang seperti ini tak

pantas melakukan perbuatan-perbuatan buruk.
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Mencerca Pribadi Hancurkan Harp Diri

Dalam masa perkembangannya semenjak lahir, setiap anak

belajar menilai segala sesuatu, termasuk terhadap dirinya

sendiri, adalah dengan meniru apa yang dilakukan orang lain,

terutama ayah ibunya. Mereka yakin satu benda berwama

biru jika orang lain terus-menerus memberikan informasi ke

padanya bahwa benda tersebut biru.

Begitu juga yang terjadi kepada persoalan penilaian diri.

Setiap anak akan menilai dan memandang seperti apa

keadaan dirinya sendiri sesuai dengan cara pandang orang

tuanya terhadap diri si anak.

Apabila pribadinya sering dicerca dengan julukan-julukan

buruk seperti anak nakal, bengal, tak tahu aturan, pencuri,

bodoh, pemalas, dan sejenisnya, maka akan terbentuk

keyakinan dalam diri anak bahwa memang seperti itulah

sebenamya taraf kepribadiannya. Selanjutnya ia akan

merasa wajar jika berbuat nakal, toh ayah ibu

menyebutnya'anak nakal'. Perkembangan buruk seperti ini

bila diteruskan akan sampai pada tahap di mana anak akan

selalu berusaha berperilaku sesuai dengan anggapan

terhadap kepribadiannya tersebut, sehingga ia akan merasa

tak pantas jika berbuat baik, yang notabene menyalahi dari
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keyakinannya sebagai anak nakal dan bengal tersebut.-

Sampai tahap ini perilaku anak bisa jadi sangat membuat

orang dewasa terheran-heran, di mana ia sudah tak mempan

lagi dengan nasehat dan motivasi untuk mau berbuat baik,

kecuali jika perbaikan dimulai dengan mengubah cara

pandangnya yang keliru dalam menghargai pribadinya

sendiri. Sungguh ini sebuah perbaikan yang sulit untuk

dilakukan.

Begitulah kenyataannya, bahwa setiap orang membentuk

kepribadian sesuai dengan cara pandangnya terhadap

dirinya sendiri. Itu sebabnya, akan sangat fatal akibatnya

jika dalam masa perkembangan anak diberi contoh untuk

menilai dirinya dengan sebutan dan panggilan yang buruk.

Membangun Penflaian Diri

Marilah kita mencoba memahami perasaan Bagus, yang baru

duduk di bangku TK A, ketika satu ketika ia mengompol di

sekolah. Dalam diri anak tersebut akan timbul kebingungan,

seperti apa ia akan menilai dirinya sendiri. la merasa malu

karena tak bisa menahan pipisnya, satu hal yang tak

dilakukan teman-temannya. Dia akan berpikir, "Anak

bodohkah saya? Apakah saya masih seperti bayi? Belum

PDF created with FinePrint pdfFactory Pro trial version
http://www.softwarelabs.com


	
pandai dan belum pantas sekolah? Apa yang salah dengan

saya?"

Bagus sedang mencari-cari, mana penilaian yang paling tepat

untuk ia berikan terhadap dirinya sendiri.jika dalam situasi

seperti in! orang dewasa memberi masukan, "Dasar

pengompol", atau "Anak bayi", maka Bagus pun akan

berkesimpulan bahwa memang seperti itulah pribadinya.

Sudah pasti, mereka yang bijaksana akan memberikan

komentar, "Apa yang terjadi denganmu, anak pandai? Kau

sudah TK, lain kali bila ingin pipis minta tolong ibu guru
ke

kamar mandi, ya?"
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Reaksi orang tua menghadapi kesalahan yang diperbuat anak

seperti ini, temyata memang tak mudah untuk dilakukan,
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terutama bagi mereka yang belum terbiasa. Yang belum

biasa menilai secara terpisah antara pribadi dengan

perilaku anak. jadi perlu dibiasakan.

Yang perlu diingat, harus diupayakan agar setiap anak

berhasil mencintai dirinya sendiri. Untuk bisa mencintai

dirinya sendiri, ia perlu membangun penilaian diri seperti

apa yang diharapkan oleh masyarakat. Maka, orang tua perlu

banyak-banyak memuji pribadi anak, dan memberinya

kepercayaan sebesar mungkin terhadap kebagusan pribadi

mereka.
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'Teguran Satu Menit'

Cara morah kepada anak yang tepat dan aman, menuniukkan

teguran dan kasih sayang sekaligus.

Tuntutan hidup di kotakota besar menjadikan orang tua

sibuk mengurusi pekerjaan. Setiap hari setumpuk pekerjaan

menunggu untuk diselesaikan. Belum lagi ditambah

kemacetan jalan, memaksa sebagian besar orang tua

berangkat kerja pagi sebelum matahari terbit dan pulang

pada saat matahari sudah lama tenggelam. Tragisnya lagi,

kesibukan itu tidak hanya dimonopoli kaum bapak, tapi juga

kaum ibu..

Pada keluarga sibuk seperti ini, urusan rumah tangga bisa

meniadi nomor dua atau bahkan nomor kesekian, setelah

urusan bisnis dan urusan-urusan lainnya. Padahal jika

mereka ditanya, untuk apa mereka banting tulang bekerja?

Mereka menjawab, untuk memenuhi kebutuhan keluarga,

terutama anak-anaknya. Lalu mengapa mereka

meninggalkannya? Sekadar bertemu wajah saja sudah

jarang terjadi, apalagi komunikasi intensif dengan mereka.

Masalah anak sering kali muncul di tengah keluarga sibuk

seperti itu. Orang tua terpaksa berkomunikasi dengan
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anaknya justru ketika mereka sedang bermasalah. Dalam

keadaan seperti ini orang tua akan menghadapi kendala

besar untuk menyelesaikannya. Ketegasan orang tua bahkan

bisa memperuncing masalah, bahkan menjadi masalah baru

bagi anak-anaknya.

Tulisan ini disajikan untuk membantu orang tua yang sibuk

agar komunikasinya yang singkat dengan anak-anaknya

menjadi efektif dan mempunyai kedalaman arti bagi

hubungan mereka, terutama dalam memecahkan masalah.

Asal tahu caranya, pertemuan singkat menjadi sangat

bermakna. Para pakar menyebutnya "teguran satu menit"

karena dalam pelaksanaannya hanya memakan waktu tak

lebih dari satu menit. Serangkaian survei membuktikan

metode ini sangat efektif dan hasilnya selalu luar biasa.

Pelaku dan Perilaku

Untuk memahami metode pendidikan disiplin ini, orang tua

hendaknya terlebih dahulu harus bisa membedakan anatara.

"pelaku" dan "perilaku". "Pelaku" adalah individu anak yang

sedang melakukan sesuatu, sedang "perilaku"

menggambarkan kegiatan yang sedang dilakukannya.

Misainya, Wan memukul kucing, lwan sebagai "pelaku" dan
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"perilaku"nya adalah memukul kucing. Nampaknya semua

orang pasti bisa melakukannya, tapi dalam prakteknya nanti

justru hal ini menjadi kuncinya. jika langkah awal ini
salah,

maka teguran satu menit tidak akan pemah efektif

Kunci kedua adalah orang tua memahami bahwa antara

pelaku dan perilaku tidak selalu mempunyai konotasi yang

sama. Pemukulan kucing merupakan tindakan yang buruk,

tapi bukan berarti berkonotasi secara langsung bahwa lwan

adalah anak yang buruk. Orang tua tidak boleh memberikan

konotasi buruk kepada "pelaku" Seburuk apapun 91

perilaku" mereka, orang tua hanya boleh berprasangka

bahwa saat itu anak sedang khilaf, teledor atau lupa

sehingga melakukan "perilaku" buruk, tetapi pada

hakikatnya anak-anak itu tetaplah baik, tetap anak yang

shaleh yang kelak akan kembali menunjukkan "perilaku" yang

baik.
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Anak tetap anak, sekalipun perilakunya buruk. Yang buruk

adalah perilakunya, sementara pelakunya, yakni si anak

sendiri adalah anakanak baik. jika patut dibenci, maka

perilakunya yang harus dikutuk, bukan pelakunya. Sang anak

sebagai pelaku tetap berhak untuk dicintai, disayangi, dan

dihargai.

Citra Diri Positif

Langkah berikutnya adalah menularkan kepada anak tentang

pemahaman citra'pelaku'yang senantiasa positif tadi. Anak-

anak harus meyakini bahwa diri mereka itu adalah anak yang

baik-baik. Keyakinan itu harus terpatri kuat dalam jiwanya,

hingga. menjadi dorongan yang cukup kuat untuk

mempertahankan citra diri positif tersebut.

Ketika marah, orang tua jangan sampai menjatuhkan kata-

kata keji yang menjatuhkan citra diri positifnya. Ketika

anak kedapatan mengambil uang di lemari tanpa izin, jangan

sampai didamprat dengan kata-kata 44 maling". Ketika

mereka tidak mengerjakan PR dari sekolahnya, jangan

sebut-sebut "pemalas", bebal, dan bodoh. Kata-kata itu

merupakan citra diri yang negatif, yang jika sering-sering

didengar anak, akhimya diyakini kebenarannya. Diam-diam
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dalam hatinya mereka membenarkan bahwa dirinya itu

"maling", pemalas, dan bodoh.

Pada awalnya mereka malu dengan sebutan tersebut, tapi

pada tahapan tertentu mereka bahkan menjadi bangga.

Bangga, disebut "maling", "bengal", dan "bodoh". Untuk itu

mereka berusaha membenarkan prasngka orang tua dan

orang-orang di sekitamya dengan perilaku negatif. Tingkah

buruk mereka semakin menjadijadi manakala ada orang yang

mengomentarinya dengan julukan yang sudah ia terima

sebagai harga dirinya itu. Dalam kasus yang berat, anak

tersebut justru tidak senang atau bahkan marah bila ada

orang memujinya sebagai anak yang baik, penurut atau

shaleh.

Itulah sebabnya sangat penting bagi orang tua untuk tidak

mempunyai prasangka buruk kepada anak mereka, sebab

mereka bisa membaca prasangka itu dari kata-kata yang

terucap, mimik dan guratan wajah. Bahkan mereka bisa

membaca lintasan hati orang tuanya.
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Setengah Menit Pertama: Tegur Perilakunya

Ketika seorang anak berbuat kesalahan, orang tua harus

menegur 91 perilaku" tersebut, tanpa mencela "pelaku" nya.

Anak harus mengerti letak kesalahannya. la harus mengerti

betul bahwa orang tuanya marah, kecewa, dan membenci

perilaku yang baru saja dilakukannya, bukan marah dan

membencinya.

Agar anak tahu bahwa orang tuanya tidak menyukai

perilakunya, maka sebaiknya orang tua menunjukkan

perasaan kecewa, marah, dan ketidak sukaannya dengan

sejelas-jelasnya, bisa dengan mimik wajah yang penuh

emosi, bisa pula dengan kata-kata yang keras.

"Ibu sangat kecewa kamu membolos dari TPA hanya karena

diajak teman main play station!". "Mau jadi apa kamu nanti

jika kegemaranmu yang buruk itu tidak segera kamu

hentikan?!" kata ibu dengan wajah kecewa dan marah.

Atau seperti seorang ayah yang berdiri berkacak pinggang

dengan raut muka kesal menyambut anak gadisnya yang

pulang terlambat lewat pintu belakang. "Ayah sangat tidak

senang engkau pulang terlambat, apalagi diantar teman pria

seperti itu. Ayah sangat kecewa!"
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Jangan diulang, Diamkan Beberapa Detik

Kedua adegan tersebut sudah dapat menggambarkan

dengan jelas apa yang dirasakan oleh ayah dan ibu.

Tujuannya agar anak mengerti perasaan orang tua tentang

perilaku anak yang buruk itu. Di sisi lain diharapkan dalam

diri anak sendiri akan timbul perasaan yang tidak enak

menghadapi kemarahan orang tuanya.

Kita bisa melihat bahwa yang dibutuhkan orang tua untuk

menunjukkan perasaannya tak lebih dari teguran satu

menit. Cukup dinyatakan sekali saja, anak sudah bisa

memahami perasaan orang tua, bila pemyataan ini di ulang-

ulang justru akan menimbulkan kebosanan, dan anak merasa

di gurui. Cara mendisiplinkan anak seperd itu tidak efesien.
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Banyak orang tua yang merasa perlu memberi nasehat

panjang lebar terhadap kesalahan anaknya karena

menangkap kesan anak tidak mendengar nasehat dikatakan

orang tua. Anak-anak itu berbuat seenaknya, tak

mendengar omelan orang tua. Tingkah anak seperti itu lalu

membuat orang tua jengkel dan merangsangnya untuk

semakin memperpanjang dan mengulang-ulang nasehat

semata untuk melampiaskan kejengkelannya.

Sekali lagi, sikap orang tua sebenamya cukup dinyatakan

sekali, dituniang ekspresi wajah dalam waktu tak lebih dari

satu menit, inilah bagian awal dari metode disiplin yang

disebut " teguran satu menit" itu selanjutnya, akan tercipta

suasana yang tidak menyenangkan bagi anak, orang tua diam

sejenak agar suasana yang tidak enak ini benarbenar

dirasakan anak, manfaatkan waktu ini untuk menarik nafas

panjang, seakan telah usai menyelesaikan tugas berat

berupa pengungkapan rasa kecewa atas perilaku anak yang

buruk.

Setengah Menit Kedua: Hargai Pelakunya

Bagian berikutnya adalah saatnya menggunakan kebenaran

lain selain kebenaran pertama yang telah dikatakan terlebih
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dahulu. Kebenaran yang kedua ini adalah bahwa diri anak-

anak sebagai "pelaku" sebenamya tetap baik, bahwa orang

tua tetap mencintai sepenuh hati, karena mereka pada

dasamya adalah anak-anak yang shaleh.

Bagian kedua ini harus di ucapkan orangtua dengan ekpresi

wajah penuh kasih sayang dan kelembutan. Bila perlu dengan

memeluk dan mencium, agar anak bisa langsung merasakan

bahwa bagaimanapun buruknya perilaku mereka, temyata

orang tua tetap mencintainya. Pemyataan ini pun tidak perlu

di ulang, cukup sekali saja.

Satu menit dalam upaya pendisiplinan ini bisa lebih efektif

ketimbang beriam-jam. Walau demikian, orang tua perlu

mengetahui bahwa metode ini tidak semudah teorinya.

Menampakkan dua perasaan yang saling bertentangan

sekaligus dalam waktu yang hampir bersamaan bukanlah

pekerjaan mudah. Orang tua seakan dipaksa untuk bermain

sandiwara, padahal ia harus memerankannya dengan

sungguh-sungguh, tulus, dan tanpa pamrih.
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Menjaga Harga Diri

Metode "teguran satu menit" mempunyai banyak kelebihan.

Pertama, melatih disiplin anak-anak untuk bisa meninggalkan

perilaku yang buruk. Bagai mana penjelasannya? Dalam

setengah -menit yang pertama, anak mengerti bahwa

tindakannya yang buruk telah membuat orang tuanya

kecewa dan marah. Peristiwa itu akan masuk ke alam

memorinya, selanjutnya memorinya mencatat mana perilaku

baik yang disenangi orang tua dan mana perilaku buruk yang

membuat kecewa dan marah orang tuanya.

Selanjutnya, dalam setengah menit kedua, anak segera

dapat menemukan kembali citra dirinya yang positif sebagai

anak yang baikMereka sangat menikmati belai kasih orang

tua dalam selang waktu yang singkat ini. Buahnya, mereka

menjadi senang dan bangga terhadap dirinya sendiri yang

baik seperti kata orangtuanya. Satu hal penting yang tak

boleh dilupakan orang tua adalah bahwa semakin anak

menyenangi dirinya sendiri, semakin besar kemauannya

untuk berperilaku lebih baik.

Keuntungan kedua, metode ini bisa digunakan sebagai alat

komunikasi yang efektif antara orang tua dan anak. Banyak

orangtua mengeluh karena tak bisa memahami jalan pikiran
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anaknya. Banyak yang tak mengenal anaknya sendiri karena

kemacetan komunikasi. Anak tak pemah mau menyampaikan

masalah yang ia hadapi kepada orangtua. Dengan bantuan

metode ini, sedikit demi sedikit mulai berkembang iklim

keterbukaan antara orang tua dengan anak, komunikasipun

menjadi lancar, akrab, dan harmonis. Mengapa ini bisa

terjadi? Tak lain karena keberanian orang tua menunjukkan

perasaan terhadap anak tanpa mencerca. Dalam setengah

menit pertama menyalahkan habis-habisan perilaku anak

yang buruk. Tetapi dalam menit kedua membuktikan bahwa

diri pribadi anak selalu tetap baik dan dicintai orang tua.

Anak akan meniru apa yang diperbuat oleh ayah ibunya.

Mereka semakin berani menunjukkan perasaan mereka

terhadap segala sesuatu, baik perasan baik maupun buruk.

Karena sudah mendapat jaminan bahwa tak akan dicerca

oleh orang tua. Maka komunikasi akan menjadi terbuka dan

akrab. Tak ada lagi beban untuk berbicara tentang segala

sesuatu tentang ayah ibu.

Akhimya metode "teguran satu menit" ini akan benar-benar

bisa efektif bila memang benar-benar dilaksanakan dalam

satu menit saja. Bila telah selesai orang tua mengungkapkan

perasaannya diharapkan tak akan lagi menyinggung-

nyinggungnya kembali pada kesempatan lain. Tidak ada

pengulangan setelahnya. Perasaan marah dan kecewa sudah
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cukup diungkapkan dalam setengah menit pertama. Untuk

selanjutnya di buang jauh-jauh. Tak boleh ada lagi perasaan

marah yang tersisa. Yakinlah bahwa anak sudah sangat bisa

mengerti hanya dalam sekali mendengar. Menetralkan

perasaan orang tua terpaksa harus menarik nafas paniang-

panjang atau duduk meneduhkan hati yang panas.

Silahkan menjadi "orang tua satu menit" dan nikmati

hasilnya.
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Perhatian Positif vs Perhatian Negatif

Maksimalkan perhatian positif, dan minimumkan perhatian

negatif

Orang tua sering tak memahami, apa maunya 10 anak- anak.

Sudah berpuluh kali diterangkan banyak cacing di kubangan

lumpur, masih juga bermain bola di tempat berlumpur.

Sudah tau akan lapar jika tak makan, masih sulit juga

disuruh makan barang satu suappun, lantas ibu menganggap

anakanak itu nakal tak mau diatur, mau enaknya sendiri.

Banyak ibu yang bahkan tersing.gung ketika di sodori

altematif untuk intropeksi diri, sudah benarkah cara

mengasihi anak. Padahal, memang banyak orang tua yang

tidak memahami perasaan dan keinginan mereka sendiri.

anak untuk mendapatkan perhatian adalah tidak terbatas.

Seorang ayah mengeluh tentang tingkah laku anaknya yang

selalu over, malah terkadang keterlaluan, jika diajak

bertamu atau menerima tamu. Semula ia tak yakin bahwa

tindakan anaknya untuk mencari perhatian.

"Di rumah ia mendapat seluruh perhatian dari saya dan

ibunya karena ia anak tunggal," jelasnya. "kami selalu
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memeluk dan mencium kapan dia minta, kami juga kabulkan

hampir semua permintaannya, dan sebagian besar waktu

telah kami habiskan untuk bergembira bersama."

Begitulah memang anak-anak. Makin banyak mendapatkan

perhatian dari orang sekitamya, kian besar keinginan untuk

terus memperolehnya. Dan mereka akan mencoba

menggunakan berbagai cara. Sebuah rumus yang berlaku

dalam hal ini adalah, jika mereka memperoleh perhatian itu

dengan cara melakukan tindakan baik, mereka akan terus

berbuat baik demi memperoleh perhatian. Tapi bila

sebaliknya, perbuatan buruklah yang akan dilakukan

seterusnya.

Seperti apakah perhatian yang mereka butuhkan

sebenamya? jangan terkejut, jika bukan semata pujian,

hadiah, pelukan, dan ciuman. la bisa juga mempunyai

konotasi negatif seperti ucapan-ucapan marah, hinaan,

pandangan masam sampai pukulan. Pokoknya setiap

perbuatan orang tua terhadap anaknya yang berupa

komunikasi langsung antar keduanya.

Inilah persoalannya, kadang orangtua sudah merasa

memberikan perhatian yang cukup. Padahal yang ia lakukan

hanyalah yang cenderung negatif, marah social ini itu,

menyalahkan tingkah anak yang dinilainya kurang, dan
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sejenisnya. Lantas ia tak habis pikir, mengapa anak-anak tak

mau diatur, banyak anak yang rela babak belur dipukuli

daripada menuruti perintah orang tua. Tetapi belum juga

orang tua mengerti bahwa kenakalan anak-anak itu

sebenamya hanya dalam rangka mencari perhatian.

Menilang Kesalahan

Seperti biasa Nurdin merapikan tempat tidumya setiap

bangun pagi. Setelah bermain-main sejenak, iapun pergi

mandi, menggosok gigi, lalu menyiapkan buku dan tas

sekolah. Semuanya di lakukan tanpa perintah. Tanpa

mengganggu ibu yang sedang menyiapkan sarapan.

Selama berhari-hari selama masuk SD ia rajin melakukan

semua itu sesuai ajaran ibu guru.

Alangkah menyenangkan, tetapi ibu sama sekali tak

mempedulikannya, mengapa? Karena menurut ibu semua itu

memang sudah sewajamya dilakukan. Namun ketika Nurdin

melakukan kesalahan, lupa meletakkan kaos kakinya, reaksi

ibu luar biasa
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"Kamu ini memang tak pemah rapi. Meletakkan barang mesti

sembarangan. Cari sendiri dimana kaos kakimu. lbu sibuk!"

Begitu pula ketika Nurdin tak berselera menghadapi

sarapan paginya, ibu langsung berkomentar, "kamu sudah

besar tak boleh rewel. Harus belajar makan sayur, kalau

tak mau makan ya sudah. Biar perutmu sakit."

lbu jadi seperti polisi. Menilang jika ada kesalahan. Ketika

Nurdin pulang dengan baju berlumpur, ketika Nurdin terus

melesat keluar untuk bermain sebelum makan siang, ibu

selalu memberi komentar panjang lebar.

Maksudnya baik, agar Nurdin ingat kesalahannya dan

kemudian memperbaiki kesalahannya. Tapi apa yang terjadi?

Nurdin semakin susah makan. Bahkan ia sering bangun

terlambat dan tak lagi mau merapikan kasumya, suasana

rumah pun berubah. Yang dulu sepi dan damai, kini meriah

dengan omelan dan nasehat panjang lebar. Sementara ibu

tak sadar, bahwa pandangannya (biarpun masam), tutur

katanya (biarpun kasar), itulah yang dicari Nurdin.

Sudahkan anda memikirkan kemungkinan bahwa kenakalan

anak karena anda sering memarahinya? jika anda jarang

memberikan perhatian positif dan senantiasa marah-marah
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karena satu hal, bersiaplah melihat anak-anak yang justru

sangat suka membangkang.

Wawan selama seharian ditinggal ibunya bekeria, sore hari

ketika ibunya dirumah adalah jadwal tidur dan istirahat ibu,

dan dimalam hari masing-masing penghuni rumah sibuk

dengan acara, televisi, yang selalu terjadi adalah

pertengkaran ibu dan Wawan karena anak kelas V SD ini

selalu membuat ibu marah.

Sekali saja wawan membangkang, ibu langsung marah.

Hebatnya Wawan semakin tegar membangkang. Begitu

kokoh pendirian Wawan
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sehingga suatu kali ibunya menangis di depannya, nyatanya

Wawan bukan jatuh kasihan, justru bangga karena berhasil

mengontrol emosi orang tua.

Senyum Nakal

Atau barang kali anak anda tiba- tiba menjadi anak seperti

Tanti yang baru mendapat adik 2 bulan yang lalu. Bocah

berumur 4 tahun ini sering mengganggu adiknya, semula

cuma mencubit, lalu menggigit, ayah dan ibu pun uring-

uringan.

Tutur kata yang lembut, omelan hingga pukulan tidak

membuat Tanti berubah, mereka semakin sewot saja

menghadapi ulah Tanti. Dan yang membuat ibu hampir tak

percaya, ibu sering menangkap senyuman nakal tersungging

di sudut bibir Tanti saat menghadapi kemarahan ibu.

Apa yang ibu ceritakan tentang anak kepada para tetangga?

jangan

dikira ucapan ibu lolos dari penglihatan mereka, sama sekali

tidak! Anak-anak adalah pemerhati yang amat teliti

terhadap pembicaraan orang dewasa.
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"anak saya nakal sekali, Bu. Masih suka ngompol," kata ibu

tentang

" ibu yang lain nyahut," loh... sudah besar kok masing

ngompol."

I'malu dong, masa Deni sudah nggak ngompol," komentar

yang lain.

"wah, jadi seperti bayi raksasa....

Budi tak paham betul maksud ibunya. Yang ia tahu adalah

derai

tawa ibu-ibu yang membicarakan dirinya. Maka Budi senang

karena telah menjadi bahan pembicaraan dan pusat

perhatian, maka ia pun ingin terus-menerus menjadi bahan

pembicaraan.
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Adalah bijaksana untuk tidak membicarakan keburukan anak

didepan hidung mereka. Bicarakan saja apa- apa yang baik

pada diri dan kelakuan anak, sehingga mereka bangga,

mendengamya, anak akan terus melakukan perbuatan-

perbuatan baik.

jangan sekali-kali orang tua memberikan julukan pada anak.

Nakal, Bodoh, pemalas, maupun rakus. Lebih-lebih di depan

umum. Sebab anak akan selalu mengikuti bagaimana

persepsi orang tua kepada dirinya. Mereka betul-betul

menjadi nakal agar terus dibicarakan ayah ibunya, anak

yang semula rajin bisa berubah menjadi pemalas sesuai

persepsi ayahnya.

Seorang ibu yang bijaksana tentu akan berkata, "Adi ini

rajin shalat loh Bu! Lima kali sehari tak pemah bolong," Adi

yang mendengar pembicaraan ibu dengan tetangganya ini

tentu saja bangga, walaupun sebenamya ia selalu absen

shalat subuh karena bangun kesiangan. Tetepi ia akan

berusaha memperbaiki kesalahannya , karena ingin terus

dibicarakan orang tua.
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Perhatian Positif

Kunci pokok bagi orang tua untuk mengarahkan perilaku

anakanak adalah dengan sesering mungkin memberikan

perhatian yang positif Berkomunikasi secara langsung

dengan anak dalam suasana yang penuh kegembiraan, inilah

perhatian terbaik yang dibutuhkan setiap anak.

Dengarlah dengan serius apa yang mereka katakan, jawab

pertanyaan-pertanyaan mereka, turutlah ketawa jika

mereka menertawakan sesuatu, tataplah bola mata mereka

jika anda mengajaknya bicara. Perbanyak sentuhan fisik di

antara anda berdua, baik berupa pelukan, ciuman, sekedar

belai dan elusan. Ceritakanlah segala sesuatu yang bisa

membuat mereka senang.

Perhatikan bila mereka berbuat sesuatu yang baik, seringan

apapun kebaikan itu. Ketika mereka bangun pada waktunya,

saat mengenakan baju sendiri, merapikan mejanya sendiri,

membelikan garam di warung dan seribu satu macam

kebaikan lain. Orang tua mesti jeli "menangi(ap basah"

sebanyak mungkin perbuatan baik anak- anak untuk segera

di beri pujian.
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Sebaliknya jangan pedulikan kesalahan-kesalahannya. Untuk

bisa melakukan ini diperlukan kesabaran ekstra. Menahan

diri agar tak terpancing untuk marah, bukan hal yang ringan.

Minimal dengan berdiam diri.

Ketika anak mulai bertingkah, jangan menunjukkan reaksi

tak suka, bingung maupun marah. Tenang, ini kuncinya

seakan tingkah anak-anak itu tak menarik untuk di

perhatikan. Tanpa di beritahu kebanyakan anak telah

mengerti bahwa apa yang mereka lakukan salah dan ibu tak

perlu memukul adik, Toh?.

Tanti kecil bukannya tak tahu bahwa sebenamya ia tak

boleh mukul adik bayi. Maka ibu tak perlu mengomel, " anak

nakal! Kau harus sayang pada adik!" atau apa gunanya

tangan?! Bukan untuk memukul adik, toh?! Sudah berapa

puluh kali ibu katakan, kau tak boleh mencubit adik!

Kemarahan seperti ini sama artinya dengan memberi

perhatian penuh, walau dalam bentuk negatif.

Cobalah untuk lebih tenang menghadapi tingkah anak-anak.

jangan menunjukkan perbuatan emosi. Lebih baik diam dan

mengalihkan pembicaraan ke soal lain. Kalau perlu ibu pergi

ke ruang lain agar tidak terpancing untuk marah. Melihat

orang tuanya acuh dan tak memperhatikan tindakannya, bisa

jadi anak bereaksi keras, dengan menangis menjerit- jerit.
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Atau justru membuat lebih banyak ulah, tentu karena ia

jengkel, tidak mendapat perhatian yang ia harapkan.Bila ibu

bisa bertahan, sabar menghadapi kerewelan anak, insya

Allah tingkah anak-anak itu akan berakhir juga suatu saat.

Mungkin cukup satu atau dua hari. Tetapi bukan tak

mungkin perlu waktu lebih banyak perhatian positif, anak

akan memilih. jika ia ingin mendapat perhatian orang lain,

maka ia harus berbuat baik.
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Menjumlah Omelan dan Pujian

Omelan dan puiian perluseimbang agar omelan tidak i rasa

berlebiban di mata

Anak.

Marah kepada sayal

Tanya seorang ibu dengan nada tak percaya. Saya selalu

memberikan untuknya mainan bagus-bagus. Saya selalu

mengantar, menjemput sekolahnya dengan mobil. Sering

juga dia kami ajak rekreasi. Tidakkah dia tahu betapa besar

pengorbanan saya dan ayahnya untuk menyenangkan

hatinya? Mengapa dia selalu membangkang terhadap kata-

kata orang tua?

Sang psikolog di depan ibu itu hanya manggut-manggut.

Sebuah mis-un ders tan ding antara ibu dengan Fauzi,

anaknya memang sering terulang. Masalahnya, ibu selalu

menilai sesuatu menurut cara berpikimya sendiri, tanpa

menghargai perasaan anak. Padahal anak-anak mempunyai

cara berpikir yang berbeda dengan orang dewasa.
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Mari kita lihat hubungan ibu dengan Fauzi

Sejak hari Rabu, ibu sudah menjanjikan akan mengajak

Fauzi rekreasi ke Kebun Binatang pada hari Ahad. Tetapi ini

janji bersyarat. Fauzi harus mencuci mobil di hari Kamis

dan hari Sabtu plus membersihkan kandang kelinci di hari

jum'at. Ketika Fauzi terlambat bangun di hari Kamis, ia

kena semprot amarah ibunya. Esoknya, keduanya ribut

bertengkar karena Fauzi ingin mengikuti pertandingan

basket di sekolah sementara kandang kelinci belum juga

dibersihkan. Hari Ahad pun tidak seceria yang diharapkan.

Fauzi harus menerima omelan ibunya karena malas bangun,

tak menghabiskan sarapan dan lupa menata. seprai. Dalam

mobil selama perjalanan ia harus menerima pandangan

masam ibunya karena ia terlalu banyak bertanya. Di kebun

binatang pun ibu terus menerus menegumya karena

berbagai alasan. Kadang karena Fauzi berjalan terialu

cepat, karena ibu tertinggal di belakang. juga karena ia

berulang kali minta, dibelikan es, tak mau berhenti main

mobil-mobilan, dan tak mau membawa tas. Hingga saat

pulang ibu masih memberikan beberapa teguran. Mungkin

karena kondisi badan yang sudah capai membuatnya lekas

marah.

Bagaimana hasil dari rekreasi itu? Boleh jadi, Fauzi dengan

bangga bercerita kepada teman-temannya bahwa ibu sudah
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baik hati mengajak. rekreasi ke kebun binatang. lbu merasa

berjasa karena sudah membahagiakan anaknya. Tetapi

sesungguhnya Fauzi merekam perasaan terhadap peristiwa

seputar rekreasi itu jauh lebih banyak. dari pada dugaan

ibunya. Kemarahan dan omelan ibu sejak. hari Kamis hingga

usai rekreasi, menimbulkan kejengkelan dalam hatinya.

Semuanya hanya bisa ia pendam karena ia hanyalah anak

yang berada dalam kekuasaan ibu.

Beberapa kali Fauzi memang bergembira. Namun lebih

sedikit dibanding kejengkelannya, dalam hatinya tertanam

kesan, ibunya sebenamya tak mau melihat ia merasa senang.

Persepsi seperti itu terpatri kuat karena peristiwa yang

sama. terus berulang, kejengkelan Fauzi suatu saat tak lagi

dipendamnya, tapi muncul dalam bentuk perilaku menentang.
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Perhitungan

Pada ingatan setiap anak selalu terdapat catatan lengkap

tentang hubungan mereka dengan orang tuanya. Catatan

tersebut ada dua macam. Yang satu catatan kebahagiaan,

yaitu jika orang tua memberikan perhatian dan kasih sayang

yang membahagiakan hatinya. Catatan kedua melukiskan

perasaan marah ketika mendapat pandangan masam,

teguran atau omelan orang tua.

Keduanya selalu dibandingkan setiap saat. Ditimbang mana

yang lebih berat. jika jumlah "bahagia" lebih banyak,

berarti hubungan si anak dengan orang tuanya, berlangsung

harmonis, penuh kasih sayang. Sebaliknya jika timbangan

kemarahan lebih berat, hubungan pun terganggu. Bahkan

jika angka kemarahan melambung lebih tinggi, anak

menunjukkan gejala-geiala kemarahan yang terpendam.

Anak suka membangkang, berkata kasar, sengaja melanggar

aturan, sering bermimpi buruk, ngompol, dan sebagainya.

Anak-anak ini iika terus dibiarkan dalam keadaan tertekan

kelak akan memandang masa depan yang suram karena masa

keciinya diwamai ketidak seimbangan perkembangan emosi.

Catatan harian itu tentu saja ditulis menurut cara berpikir

anak. Pemberian nasihat orang tua, pasti bertujuan baik,
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tapi jika disertai teguran keras atau hinaan, hanya akan

menambah catatan kemarahan saia. Apalagi jika hukuman

harus diterimanya. Anak tak pemah bisa memahami maksud

baik orang tua di balik pemberian hukuman. Sebaliknya,

yang ada dalam persepsinya saat menjalani hukuman

hanyalah bahwa orang tuanya tak suka melihatnya senang.

Begitu juga Fauzi, hatinya akan mencatat peristiwa reaksi

yang diliput banyak ketegangan bersama orang tuanya

menurut persepsi yang terbentuk dalam pikirannya.

Kejengkelan dan kemarahan begitu banyak tercatat,

semenjak Kamis hingga usai rekreasi di hari Ahad,

sementara kebahagian dan kasih sayang dari ibu hanya

catatan saat ibu menggandeng tangannya dan senyum ke

arahnya beberapa kali di saat rekreasi.

Sedihnya, ibu berfikir bahwa ia telah membahagiakan anak

dengan mengajaknya rekreasi. lbu merasa sudah berjasa

dan patut mendapatkan balasan dari anaknya berupa

kepatuhan, karena telah mengorbankan waktu dan uang yang

tidak sedikit, juga kepenatan di siang hari.
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Barang kali Fauzi memang tampak begitu gembira selama

rekreasi. Dia berlari kesana kemari memperhatikan tingkah

laku binatang, tertawa-tawa saat mempermainkan bolanya.

Dan ia tampak amat menikmati es krim yang beberapa kali

dibelikan ibunya, tetapi ibu jangan terkecoh, karena

kegembiraan sesaat seperti ini tidak selalu berarti semakin

eratnya hubungan orangtua dan anaknya.

Masih banyak orang tua yang tak mau mengerti perasaan

anak seperti ibu Fauzi. Tak mau memahami bagaimana cara

makhluk-makhluk kecil ini berpikir. Menurut mereka,

dengan menyertai anak-anak dalam berbagai kegiatan, itu

sudah membuat mereka bahagia. Mengantar jemput

sekolah, mengajak temannya belania mainan, misainya.

Memang keterlibatan orang tua dengan kegiatan anak-anak

jelas sangat menolong. Tetapi selalu ada banyak kejadian

yang tampak sepele bagi orang tua dan diabaikan, temyata

justru tercatat rapi dalam hati anak-anak. Sekedar

pandangan masam, teguran sampai kemarahan karena

masalah-masalah yang sebenamya sepele, tak akan luput

dari catatan hati mereka. Sebuah acara rekreasi 4 jam

yang penuh dengan omelan orang tua, sungguh tidak lebih

berharga dibanding obrolan santai ibu dan anak di beranda

rumah, meski cuma berlangsung 30 menit tetapi disertai

canda tawa, senyum, belaian dan ciuman hangat yang

menyenangkan.
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Manfaatnya Hukuman

Seorang ibu melihat disiplin yang diterapkan dalam keluarga

tetangganya menghasilkan anak-anak yang patuh dan mudah

diatur. la ingin menerapkan hal yang sama kepada anak-

anaknya. Mulailah sang ibu menerapkan aturan ketat plus

ancaman hukuman. Akan tetapi yang terjadi justru

sebaliknya, anak-anak itu bukannya patuh., malah

menunjukkan sikap menentang dengan kata-kata kasar.

Apa yang salah? Tidak ada yang salah, ' kecuali cara

pandang ibu terhadap jalan pikiran anaknya. lbu kurang

menyadari bahwa anak- anaknya selalu membuat kalkulasi

dengan timbangan teguran.

Penerapan aturan keras, bahkan hukuman, boleh-boleh saja

diberikan kepada anak-anak, tapi harus diimbangi dengan

sentuhan kasih sayang yang lebih banyak. Dengan cara itu

timbangan kebahagiaan menjadi lebih berat. Itulah kiat

keluarga tetangga tersebut, yang mempunyai jalinan

hubungan terbuka dan mesra antara orang tua dan anaknya.

Penuh sentuhan kasih sayang, kelembutan dan canda tawa.

Masalah inilah yang luput dari pandangan ibu. la hanya

menerapkan aturan ketat, tanpa mengimbanginya dengan

kasih sayang. Ibu sangat jarang bergurau dengan anak-
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anaknya, apalagi merangkul dan menciumnya. Akibatnya,

sedikit saja hukuman yang dijatuhkan kepada anak

menjadikan defisit timbangan kebahagiaan. Dalam kondisi

seperti ini anak tidak menjadi patuh, tapi justru
sebaliknya.

Satu jenis hukuman yang dijatuhkan kepada seorang anak

kadang efektif, tapi ketika diiatuhkan kepada anak yang

lain justru berakibat sebaliknya. Dalam hal ini orang tua

harus ekstra hati-hati jika hendak memakai cara hukuman

untuk memperbaiki kesalahan anaknya. Tidak semua

hukuman cocok untuk seorang anak. Masing-masing anak

berbeda karakter dan kepribadiannya.

Kasih Sayang yang Utama

"Tetapi bukankah Islam juga menganjurkan hukuman?",

tanya seseorang. Untuk memperkuat pendapatnya, ia

merujuk pada ajaran Islam yang membolehkan orang tua

memukul anaknya yang telah berusia 10 tahun yang malas

menjalankan shalat.

"Suruhlah anak-anak kamu shalat jika mereka sudah berusia

7 tahun. Dan jika mereka sudah berumur 10 tahun, maka

pukullah jika mereka tidak mau melaksanakan shalat dan
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pisahkanlah tempat tidur mereka", kata ibu mengutip

lengkap sabda Nabi Muhammad Saw itu.

lbu itu benar, tapi hendaknya dipahami bahwa justru dalam

nasehat Rasulullah itulah terkandung cara mendidik anak

yang dilandasi kasih sayang,- dan menomor duakan hukuman.

Bukankah beliau terlebih dahulu menyuruh membiasakan

anak mengerjakan shalat mulai usia 7 tahun? Kalau 3 tahun

setelah itu temyata mereka belum juga shalat, sangat wajar

jika diberi hukuman. Bukankah waktu 3 tahun sudah cukup

panjang untuk mendidik kebiasaan shalat. Sekali lagi, proses

pembiasaannya makan waktu 3 tahun.

Rasulullah sama sekali tidak menganjurkan memukul anak

malas shalat yang belum pemah diajari dan dibiasakan

terlebih dahulu oleh orang tuanya. Ini sama artinya bahwa

Islam mengajarkan kepada orang tua agar memberikan

pengertian, pemahaman, dan pembiasaan dalam rentang

waktu yang cukup dengan penuh kasih sayang.

Kita tahu bahwa Rasulullah adalah pribadi agung yang

sangat lemah lembut jika berhadapan dengan anak-anak.

Kasih sayang beliau pada anak-anak sungguh luar biasa.

Beliau tidak sanggup mendengar suara tangis anak-anak

sehingga akan mempercepat pelaksanaan shalatnya jika
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mendengar anak-anak menangis. "Aku tidak suka merisaukan

hati ibunya," kata beliau.

Aisyah ra menceritakan bahwa suatu ketika datang arabi

kepada Rasul Saw. Dan berkata, "apakah engkau menciumi

mereka (anakanak), sedang kami belum pemah melakukan hal

itu? "

Maka beliau pun menjawab, "apakah engkau tidak takut

Allah mencabut kasih sayang dari dirimu?"

Apakah kita memandang remeh dan mengabaikan sekedar

mencium anak-anak? Padahal Rasulullah telah membiasakan

itu di kala masyarakat tak pemah melakukannya.

Pemah suatu saat beliau mencium Hasan bin Ali. Ketika itu

di sisi beliau duduklah Aqrabin Habis Attaimim. la berkata,

"Sesungguhnya aku mempunyai 10 orang anak, tapi tak

satupun dari mereka yang aku cium."

Mendengar itu Rasulullah Saw memandang seraya berkata,

"Barang siapa yang tidak mengasihi, tidak akan dikasihi"

jika pada saat shalat Hasan dan Husain, cucu Rasulullah,

menaiki punggungnya, beliau akan memperlama sujudnya,

beliau pun pemah shalat sambil menggendong cucunya yang
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lain, Ummah, beliau meletakkan Ummah di sisinya saat

suiud, untuk kemudian menggendongnya ketika posisi

berdiri.

Rasulullah bahkan pemah menghentikan khutbahnya, turun

dari mimbar sekedar hanya untuk memeluk Hasan dan

Husain yang saat itu terjatuh setelah berkejar-kejaran.

Sesudah itu naik kembali ke mimbar, beliau berkata, " hai

manusia, sesungguhnya harta dan anakanak kalian itu fitrah

dan ujian. Kalian lihat sendiri bagaimana aku

PDF created with FinePrint pdfFactory Pro trial version
http://www.softwarelabs.com


	
melihat anak- anak itu berlarian dan terjatuh. Temyata aku

tak sanggup melihatnya, lalu aku turun dari mimbar dan

menggendong keduanya ke sini."
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Sentuhan Fisik

Begitu banyak teladan kasih sayang kepada anak-anak yang

diberikan Rasulullah Saw. Ini membuktikan bahwa cara

terbaik dalam menjaga keharmonisan hubungan orang tua

dan anak adalah dengan kata-kata manis, senyum, canda

tawa, pelukan dan sentuhan- sentuhan fisik lain yang

mengekspresikan kasih sayang.

Hubungan penuh kasih sayang tidak sama dengan sikap

serba boleh. Bukan kasih sayang namanya jika setiap

permintaan anak dituruti. Guru dan orang tua tetap

diwajibkan mengajari anak-anaknyaa tentang yang benar

dan salah, antara yang baik dan buruk. Batasanbatasan ini

tetap harus diperhatikan. Hanya saia, orang tua perlu

pandai-pandai mengatakan "Tidak"

jangan menggunakan kata keras, marah maupun acuh, tetapi

berlakulah lembut. Beri penjelasan dalam kasih sayang,

dengan perhatian penuh dan kata-kata manis. Memang ada

resep dan trik tersendiri, bagaimana cara mengatakan

"tidak" tanpa menambah beban pikiran anak. Tentang hal itu

insya Allah akan kita bahas dalam kesempatan lain.
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Membangun Komunikasi Produktif

Kesediaan mendengar dan memahami keluban yang

disampaikan anak, penting untuk melancarkan komunikasi

Di kala hati sedang ceria, orang tua bisa memberi komentar

apa adanya, tapi ketika pildran anak sedang kusut atau lagi

bermasalah, komentar kecil saja sering menjadi berbuntut

panjang. Pada waktu sedang memiliki masalah, sedang bosan,

sakit, lelah, lapar dan haus, anak menjadi sensitif Orang
tua

harus tahu saatsaat kritis seperti itu.

Indra, si anak TK A, baru beberapa hari bisa bersepeda. la

mengendarai sepedanya terlalu kencang sehingga iatuh dan

menyebabkan lututnya terluka. Sembari menangis ia

meninggalkan sepedanya yang tergeletak di tepi jalan dan

melangkah gontai pulang ke rumah.

Indra yang biasanya banyak tingkah dan pemberani, kali ini

cukup miris melihat darah menetes dari lututnya. Baru kali

ini ia melihat darah sebanyak itu. Rasa takutnya semakin

memicu rasa nyeri di lutut kakinya. Pikiran keciinya cepat

berputar sesuai p6ngetahuan otaknya, 'Apakah darahnya

akan semakin banyak ? Bagaimana jika kucuran darahnya tak
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bisa berhenti? Apakah kulitnya akan berlubang,

meninggalkan bekas borok seperti kaki Adi?

Sambil menangis ia mencari ibu dan berteriak, "Aduh...

sakit ... sakit ... perih Bu ... jangan dipegang! Hu..Hu...
",

Dalam kondisi kalut seperti ini yang diperlukan Indra adalah

pengertian dan pemahaman dari orang dewasa terhadap

perasaannya. Sekonyol apapun perasaannya itu, ia butuh

untuk dimengerti.

Keadaan tak semakin membaik ketika ibu justru

berkomentar seperti ini :

"Sudah ... sudah ... anak laki nggak boleh nangis"

"Kamu jangan cengeng, ah! Darahnya Cuma sedikit, kok

"Ah, segitu aja kok nangis, sih. Kan nggak sakit."

"Kuat deh, kuat "

Semua komentar itu menyalahkan perasaannya. Seakan ia

tak boleh takut melihat darah, tak boleh khawatir kalau

kulitnya menjadi berlubang, dan tak boleh merasakan sakit.

Semua perasaannya salah!
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Apakah Indra akan menjadi tenang dengan diberi motivasi

seperti itu? Temyata tidak juga. Walaupun banyak orang

tua berkomentar seperti itu dengan maksud memberi

motivasi positif, memberi sugesti dan dorongan untuk

bangkit dan mengalahkan perasaannya, temyata cara itu

tidak efektif, karena bertentangan dengan kebutuhan anak.

Butuh Pemenuhan Rasa Aman

Apa itu kebutuhan anak? Dalam keadaan bermasalah seperti

itu, anak sedang merasa terancam. Mereka kehilangan rasa

aman. Mereka sedang ketakutan. Takut sakit, takut

dimarahi, juga takut diejek. Yang mereka butuhkan adalah

pemenuhan rasa aman, yaitu dengan menghilangkan

ketakutan-ketakutan yang menghantui pikirannya.
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Anak sedang butuh untuk dipahami! Maka jika ayah ibu bisa

menyampaikan komentar yang merespon dan memahami
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perasaannya, itu akan segera menghilangkan kekhawatiran

dan segera pula menenangkannya. Selanjutnya motivasi dan

sugesti agar mereka menjadi lebih kuat bisa disampaikan

setelah anak sudah tenang.

Untuk itu, komentar bemada empati (pemahaman) semacam

ini bisa dicoba:

"Lututmu terasa sakit?"

darah?"

"Keras betul tangismu, jengkel ya gara-gara terjatuh?"

"Lututmu sedikit mengeluarkan darah. Kamu takut melihat

lbarat tanaman kehausan yang disiram air, hati Indra pun

menjadi sejuk mendengar respon orang tua yang mau

memahami perasaannya, walau sekonyol apapun perasaan

tersebut di mata orang dewasa. Indra. menjadi tenang

ketika ibunya mau memahami bahwa ia takut, jengkel dan

sedih.

Setelah hatinya menjadi sejuk, mulailah ia bisa berpikir

jemih kembali. Sampai akhimya ia pun menjadi siap ketika

beberapa saat kemudian ibu menyampaikan pesan,'Lain kali
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kalau terjatuh tak usah menangis lagi, sebab tangismu akan

menyebabkan luka semakin terasa perih.' Atau begini, 'Nah,

darahnya cepat kering, 'kan ? jatuh dan terluka itu masalah

biasa. Hampir semua anak pemah mengalaminya. Lain kali

tak perfu menangis lagi, ya ?'

Komentar yang Empatik

Memberi komentar bukan hal yang mudah, salah

berkomentar bisa panjang buntutnya. Agar komentar orang

tua bemada empati, selami dulu perasaan anak-anak-

Selanjutnya, berikan komentar sesuai dengan perasaannya.

Masalahnya, untuk mengetahui perasan anak itu tidak

mudah. Pada umumnya rengekan yang keluar dari bibir anak

yang sedang bermasalah belum tentu merupakan isi hati

yang sebenamya. Karena faktor malu, takut, dan

keterbatasan kemampuan verbalnya, anak
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kerap tak mampu menyampaikan isi perasaan yang

sebenamya. Untuk itu diperlukan keahlian khusus untuk bisa

menebak isi hati mereka. Ketika Indra mendatangi ibunya
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sambil menangis dan merengek, Terih ... jangan dipegang !" ,

sesungguhnya yang lebih ditakutkannya bukanlah rasa perih

tersebut, melainkan ketakutannya melihat darah yang

menetes. la khawatir darahnya terus mengucur tiada henti.

Lebih takut lagi jika kulitnya berlubang atau memborok.

Ketrampilan untuk mengetahui isi hati anak yang

sebenamya, akan mudah dipelajari jika orang tua peka

terhadap kebiasaan anak, terutama pola komunikasi

verbainya. Kepekaan ini lebih mudah lagi tumbuh pada orang

tua yang kuantitas dan kualitas kebersamaannya cukup

besar bersama anak-anaknya.

Banyak cara, untuk mengetahui perasaan anak, salah

satunya melalui dialog. Ketika anak pulang dari sekolah

dengan wajah murung tanpa diketahui penyebabnya, ibu bisa

memancing percakapan dengan memilih beberapa altematif

komentar empati seperti,'Adakah teman yang membuat

perasaanmu jengkel?' atau 'Ada sesuatu tak menyenangkan

yang dilakukan gurumu?'atau'Sulitkah pelajaran hari ini?'

Menebaknya satu demi satu? Tak mengapa dilakukan, asal

tidak terkesan memaksa anak menjawab atau seperti

menginterogasinya.
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